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SUMMARY

SOEHANDRI. Evaluation ofPhysical and Chemical soil properties of Post mining 

land use for white teak cultivation. (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and

M. EDI ARMANTO).

This research try to know the condition some property of physic and 

chemistry of soil after of coal mining which have been piled up diiring + 10 year for 

the conducting of White teak plants. Physical characteristic for example texture, 

structnre, color, water content, Bulk Density, Total Pore Space and Permeability 

while chemistry for example pH, N, P, K, CEC.

This Research use the method of survey detail with the map scale work 

1 : 10.000 for the location of the ex-coal mining which have been piled up broadly 

about 500 hectare. Research location determined in intentionally pursuant to hoard 

area which is there are in location of after coal mining PT. Bukit Asam. Intake

follow tlie example of the land based on by existing twide hoard location and got by

16 perception dot and as comparator 2 perception dot. Intake follow the example of 

the land done to know some of physical for example texture, structure, color, water 

content, Bulk Density, Total Pore Space and permeability. and nature of land 

chemistry for example pH, N, P, K, CEC.

Result which is getting from this reseaerch is condition of land physical in 

Foreland location Tanjung Air Laya and Banko Barat very pertained according to s 

texture of effective deepness and land, but there is factor wliich still be pertained 

enough according to that is land drainage.



Condition of is character of land chemistry in Foreland location Tanjung Air

Laya pertained by very according to is element of Nitogen and Potassium, while 

location of Muara Tiga besar, Banko Barat for the pH of land element of 

Phosphorus and CEC land pertained enough according to.

Management repair which require to be done to overcome the constrictor

factor in the form of lowering of element P and lower the retention hare at research

location that is with the gift fertilize consist of phosphorus element, and also organic

substance addition and limestone to increase assess the pH land is so that expected

can support the white teak growth of this research location.



RINGKASAN

SOEHANDRI. Penilaian Sifat Fisik dan Kimia Tanah Pasca Penambangan Batubara 

untuk budidaya tanaman jati putih. (Dibimbing oleh SATRIA JAVA PRIATNA dan

M. EDI ARMANTO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi beberapa sifat fisik dan kimia 

tanah pasca penambangan batubara yang telah ditimbun selama ± 10 tahun untuk 

budidaya tanaman jati Putih. Sifat fisik antara lain tekstur, struktur, warna, KA, BD, 

RPT dan Permeabilitas sedangkan sifat kimia antara lain pH, N, P, K, KTK. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa lokasi Tanjung Air Laya dan Banko Barat berdasarkan 

sifat fisik dan kimia tanah cocok untuk budidaya tanaman Jati Putih

Penelitian ini menggunakan metode survai detail dengan skala peta kerja 

1 : 10.000 untuk lokasi bekas penambangan batubara yang telah ditimbun (dumping) 

dengan luas sekitar 500 hektar. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja berdasarkan 

daerah timbunan yang terdapat di lokasi pasca penambangan batubara PT. Bukit Asam. 

Pengambilan contoh tanah didasarkan kepada luasan lokasi timbunan yang ada dan 

didapat 16 titik pengamatan dan sebagai pembanding 2 titik pengamatan. Pengambilan 

contoh tanah dilakukan untuk mengetahui beberapa sifat fisik antara lain tekstur, 

struktur, warna, KA, BD, RPT dan permeabilitas, dan sifat kimia tanah antara lain pH,

N, P, K, KTK.
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Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini adalah Kondisi silat fisik tanah di 

lokasi Tanjung Air Laya dan Banko Barat yang tergolong sangat sesuai adalah 

tekstur tanah dan kedalaman efektif, namun ada faktor yang masih tergolong cukup

sesuai yaitu drainase tanah.

Kondisi sifat kimia tanah di lokasi Tanjung Air Laya yang tergolong sangat

sesuai adalah unsur Nitogen dan Kalium, sedangkan lokasi Muara Tiga Besar, Banko

Barat untuk pH tanah, unsur Fosfor dan KTK tanah tergolong cukup sesuai.

Perbaikan pengelolaan yang perlu dilakukan untuk mengatasi faktor pembatas

berupa rendahnya unsur P dan rendahnya retensi hara pada lokasi penelitian yaitu

dengan pemberian pupuk P yang mengandung unsur fosfor, serta penambahan bahan 

organik dan pengapuran untuk meningkatkan nilai pH tanah sehingga diharapkan dapat 

menunjang pertumbuhan jati putih lokasi penelitian ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di bidang pertanian, lahan merupakan sumberdaya yang sangat memegang 

peranan penting. Namun lahan yang dipakai secara terus-menerus akan mengakibatkan 

penurunan kemampuannya dalam hal produktivitas. Menurut Sitorus (1985), dengan 

semakin meningkatnya kebutuhan lahan untuk pertanian maupun non pertanian maka 

diperlukan suatu pemikiran yang tepat dalam mengambil keputusan tentang penggunaan 

lahan dan juga tindakan konservasi terhadap lahan tersebut. Perencanaan atau penataan 

kembali tipe penggunaan lahan dan juga tindakan konservasi terhadap lahan tersebut, 

sehingga diperlukan perencanaan atau penataan kembali tipe penggunaan lahan. Untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan informasi mengenai lahan yang akan diusahakan 

melalaui kegiatan penilaian kesesuaian lahan.

Kegiatan evaluasi dan penilaian pada lahan untuk mengetahui sifat fisik dan 

kimia tanah akan memberikan suatu informasi yang penting, terutama dalam rangka 

kegiatan pengembangan suatu lahan, khususnya untuk pertumbuhan suatu tanaman pada 

lahan tersebut.

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. Macam dan jumlah 

unsur hara yang tersedia di dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman pada dasarnya harus 

berada dalam keadaan yang cukup dan seimbang sehingga tingkat produksi 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. Karakteristik kimia tanah merupakan kendala 

utama bagi pertumbuhan tanaman yang perlu diantisipasi.

yang
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Kegiatan penambangan sumberdaya energi yang tak terbarukan seperti batubara, 

yang dilakukan dengan menebas vegetasi penutup lahan, pengupasan tanah lapisan atas 

lebih subur dan penimbunan bekas tambang berpotensi merusak lingkungan. 

Penambangan batubara secara terbuka akan mengubah fisika-kimia dan biologi tanah, 

serta mengubah bentang alam yang selanjutnya mengubah iklim mikro. Pengerukan 

bahan tambang menimbulkan kubangan-kubangan besar sehingga dalam waktu dekat 

tidak mungkin untuk ditanami vegetasi yang dapat berperan dalam konservasi. Karena 

lahan terbatas, timbunan cenderung ditumpuk pada areal sempit sehingga terbentuk 

lereng terjal yang rawan terhadap erosi dan longsor. Untuk mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan perlu biaya tinggi untuk perbaikannya, maka penambangan 

batubara, terutama penambangan terbuka harus direncanakan dengan seksama.

Idealnya tanah permukaan harus disisihkan lebih dahulu untuk nanti ditempatkan 

kembali di permukaan setelah penambangan selesai. Hal demikian akan mempermudah 

usaha reklamasi dengan penanaman kembali lahan bekas tambang yang ditimbun. 

Karena perencanaan yang kurang baik dan penambangan skala besar yang 

menggunakan ban berjalan dalam pengangkutan limbah maupun bahan tambang, seperti 

di Tambang Air Laya sehingga penimbunan dan penutupan kembali dengan lapisan atas 

asli (top soil) sulit dilaksanakan. Praktek yang dilakukan selama ini adalah penutupan 

permukaan tidak selalu dengan tanah asli lapisan atas, tetapi dengan seluruh material 

dari semua solum tanah, hal ini menyulitkan penanaman kembali pada tanah - tanah 

bekas tambang baik dengan tanaman penghijauan maupun tanaman berguna lainnnya.

yang
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Data daerah penelitian ini penting dalam rangka perencanaan budidaya tanaman

Jati Putih pasca penambangan batubara dalam arti luas baik masa kini maupun masa

yang akan datang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi beberapa sifat fisik dan kimia

tanah pasca penambangan batubara yang telah ditimbun (dumping) selama + 10 tahun

untuk Budidaya tanaman Jati Putih.
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